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Abstrak 
Pemerintah Indosnesia dalam Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) mentargetkan 

jumlah kendaraan listrik sebanyak 2.200 unit kendaraan roda empat dan 2,1 juta unit kendaraan roda 

dua yang wajib dicapai setidaknya sampai tahun 2050. Saat ini jumlah kendaraan bermotor  yang 

banyak digunakan adalah jenis sepeda motor, dikarenakan harganya yang relative cukup murah, 

dapat menembus kemacetan dan penggunaan bahan bakar yang lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan kendaraan bermotor lainnya. Sepeda motor listrik menjadi sebuah alternative yang dapat 

mengurangi dampak terhadap lingkungan serta mendukung program pemerintah dalam mencapai 

target RUEN. Pada Penelitian ini bertujuan mengetahui minat remaja dalam menggunakan sepeda 

motor listrik. Dengan melakukan survey ke 144 remaja berdasarkan 4 aspek yaitu Ramah 

lingkungan, harga, ketersediaan infrastruktur dan biaya operasional. Setelah survey terkumpul 

dilakukan uji statitistik Validitas, Reliabilitas dan kenormalan untuk mengetahui tingkat keakuratan 

data survey tersebut dan hasilnya  Kuisioner Valid, Reliable namun data tidak berdistribusi normal. 

Kemudian dengan menggunakan salah satu alat dalam Statistical Process Control yaitu Diagram 

Pareto yang mempunyai aturan 80 : 20 didapatkan hasil bahwa  Responden menyadari bahwa motor 

listrik lebih ramah lingkungan dibanding motor dengan bahan bakar bensin. Namun dari sisi harga 

para responden juga belum mempengaruhi mereka dalam membeli motor listrik. Sedangkan dari sisi 

ketersediaan infrastruktur para responden juga menilai belum memadai. Sementara dari Aspek biaya 

operasional para responden juga tidak mempengaruhi dalam minat membeli.   

 

Kata kunci: Diagram Pareto, Sepeda Motor Listrik, Uji Statistik 
 

Abstract 
The Indonesian government in the National Energy General Plan (RUEN) targets the number of 

electric vehicles to be 2,200 four-wheeled vehicles and 2.1 million two-wheeled vehicles which must 

be achieved at least by 2050. Currently, the number of motorized vehicles that are widely used is 

motorbikes, because the price is relatively cheap, can penetrate traffic jams and use less fuel when 

compared to other motorized vehicles. Electric motorbikes are an alternative that can reduce the 

impact on the environment and support government programs in achieving the RUEN target. This 

study aims to determine the interest of teenagers in using electric motorbikes. By conducting a survey 

of 144 teenagers based on 4 aspects, namely Environmentally friendly, price, infrastructure 

availability and operational costs. After the survey was collected, a statistical test of Validity, 

Reliability and normality was carried out to determine the level of accuracy of the survey data and 

the results were Valid, Reliable Questionnaires but the data was not normally distributed. Then by 

using one of the tools in Statistical Process Control, namely the Pareto Diagram which has a rule 

of 80: 20, the results showed that Respondents realized that electric motorbikes were more 

environmentally friendly than motorbikes with gasoline fuel. However, in terms of price, respondents 

have not yet influenced them in buying electric motorbikes. While in terms of infrastructure 

availability, respondents also considered it inadequate. Meanwhile, in terms of operational costs, 

respondents also did not influence their interest in buying.. 
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1. Pendahuluan 

Dalam aktivitas sehari-hari, manusia selalu terhubung dengan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan electricity. Mulai dari komputer, hunian beserta perabotan, hingga kendaraan yang digunakan. 

Khususnya pada kendaraan bermotor, saat ini electrical energy menjadi prioritas utama sebagai 

penggerak, tidak lagi sekadar energi penunjang pada kendaraan bermotor (Wahyuningsih, 2023)  . 

Target jumlah electric vehicle yang tertera dalam National Energy General Plan (RUEN) adalah 2.200 

unit kendaraan mobil dan 2,1 juta unit kendaraan motor yang harus terealisasi paling lambat pada tahun 

2050(Nur & Kurniawan, 2021). Di Indonesia, sepeda motor merupakan jenis kendaraan bermotor 

yang paling dominan digunakan, dengan jumlah yang mendekati separuh populasi. Sepeda motor 

menjadi opsi transportasi favorit karena banderolnya yang relatif terjangkau, kemampuannya dalam 

mengatasi kepadatan lalu lintas, serta konsumsi bahan bakar yang lebih hemat dibandingkan jenis 

kendaraan bermotor lain. Akan tetapi, dampaknya terhadap konsumsi bahan bakar minyak (BBM) dan 

peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) terus melonjak tajam seiring dengan pertambahan 

populasinya (Asti et al., 2020)  . Kendaraan bermotor elektrik adalah opsi transportasi alternatif yang 

berpotensi mereduksi efek buruk pada lingkungan. Sepeda motor bertenaga listrik ini diharapkan 

menjadi jalan keluar yang berkelanjutan dalam merespons isu-isu mendunia terkait dengan pasokan 

energi dan polusi udara (Pratiwi et al., 2020).      

Penelitian survey adalah kegiatan umum di masyarakat, banyak yang telah terlibat dalam riset 

ini, baik secara langsung maupun tidak. Riset survey mengumpulkan informasi dari sejumlah responden 

terkait keyakinan, pandangan, sifat, dan tindakan yang telah atau sedang berlangsung (Susila et al., 

2019)  . Populasi adalah keseluruhan elemen dalam riset, mencakup objek dan subjek dengan ciri khusus. 

Sampel, secara sederhana, adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data utama dalam riset. 

Dengan kata lain, sampel merupakan representasi dari populasi  (Amin et al., 2023). Sampel yang ideal 

harus mencerminkan karakteristik populasi dan bergantung pada tingkat kepercayaan (convidence level) 

dan tingkat kesalahan (significance level) yang diinginkan. Semakin tinggi tingkat kepercayaan yang 

diinginkan, semakin besar sampel yang dibutuhkan, dan sebaliknya (Amin et al., 2023).  

Skala Likert adalah sebuah teknik pengukuran yang dimanfaatkan untuk menilai pandangan, 

opini, atau tanggapan seseorang terkait suatu kejadian (Yang & Yagi, 2024). Pada penggunaan skala 

Likert 1-5 , di mana nilai 1 menunjukkan tingkat "sangat tidak minat" dan nilai 5 menunjukkan tingkat 

"sangat minat.". Pendekatan ini memungkinkan responden untuk menyatakan tingkat preferensinya 

secara kuantitatif, sehingga data dapat dianalisis lebih mendalam(Yang & Yagi, 2024). Instrumen 

kuesioner dirancang berdasarkan variabel dan indikator teoritis yang relevan untuk memastikan 

pengukuran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, kuesioner 

diuji menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan kenormalan untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh memiliki kualitas yang memadai (Yang & Yagi, 2024) (Hong et al., 2024).  

Statistical Process Control (SPC) merupakan cara pengambilan keputusan analitis yang 

mengindikasikan apakah suatu proses berjalan optimal atau tidak (Purbasari & Pratama, 2024). 

Statistical Quality Control (SQC), yang juga dikenal sebagai Statistical Process Control (SPC), 

memiliki tujuan untuk mengawasi dan mengatur proses produksi serta layanan melalui penerapan asas-

asas statistik (Rizal & Khoiroh, 2023). Alat-alat yang digunakan dalam metode Statistical Quality 

Control (SQC) didefinisan: (1) Stratifikasi (Stratification) yaitu mengelompokan data ke dalam 

kelompok-kelompok yang memiliki karakteristik serupa. (2) Check Sheet adalah alat pengumpulan data 

dan analisa data. (3) Histogram atau diagram distribusi frekuensi adalah diagram batang yang 

menunjukkan pola distribusi pengamatan yang dikelompokkan dalam interval kelas yang sesuai dan 

disusun berdasarkan urutan besarnya (4) P-Chart (Control Chart) adalah alat grafik yang digunakan 

dalam statistik untuk mewakili parameter proses yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk 

mengontrol/memantau (5) Diagram Pareto, berupa grafik batang, berfungsi mengelompokkan 

persoalan berdasarkan akar masalah dan manifestasinya. (6) Diagram sebab-akibat (Cause and effect 

diagram), alat ini bermanfaat untuk menelaah potensi bahaya dari beragam pemicu dan sub-pemicu 

suatu dampak, termasuk dalam skala luas (Fa’jriah & Sukanta, 2024). Analisis Fishbone dapat 
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diandalkan sebagai saran langkah perbaikan yang efektif dalam menanggulangi suatu permasalahan, 

dengan mempertimbangkan relasi sebab-akibat (Lenawati et al., 2023). 

Studi sebelumnya oleh (Lenawati et al., 2023) menunjukkan bahwa audit menghasilkan laporan 

yang merekomendasikan penentuan prioritas audit berdasarkan analisis akar masalah (Root cause 

analysis) menggunakan Pareto chart dan Fishbone diagram. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa 

kombinasi Pareto chart dan Fishbone diagram lebih efektif untuk audit berbasis risiko dengan temuan 

risiko tinggi (lebih dari lima), sehingga mempermudah penentuan prioritas audit untuk perencanaan 

audit tahunan. 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis bagaimana remaja di Indonesia menanggapi kehadiran motor listrik. Alat analisis yang 

digunakan meliputi Pareto Chart untuk mengidentifikasi faktor dominan serta Fishbone Diagram untuk 

menggali penyebab utama dari faktor tersebut. Langkah – langkah dalam penelitian ini yaitu : 

a) Menentukan Topik Penelitian 

b) Studi Literatur 

c) Studi literatur untuk penelitian ini mencakup beberapa komponen penting, yaitu : 

1. Statistical Process Control (SPC) 

SPC adalah metode statistik yang digunakan untuk memantau dan mengendalikan proses 

untuk memastikan bahwa proses tersebut beroperasi pada tingkat kapabilitasnya. Alat 

utama dalam SPC mencakup diagram kontrol, histogram, diagram pareto, diagram sebab-

akibat, dan analisis kapabilitas proses 

2. Aplikasi SPC dalam Riset Pemasaran 

SPC umumnya diterapkan dalam proses manufaktur, namun dapat diadaptasi untuk 

menganalisis data perilaku konsumen 

3. Trend Sepeda Motor Listrik 

Sepeda motor listrik menjadi alternatif ramah lingkungan dari kendaraan berbahan bakar 

konvensional 

4. Perilaku Konsumen Remaja 

Karakteristik demografis dan psikografis remaja sebagai segmen pasar, Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian pada kelompok usia remaja, Kesadaran lingkungan 

dan pengaruhnya terhadap preferensi produk 

5. Metodologi Pengukuran Minat Konsumen 

Skala pengukuran (Likert, semantic differential) untuk menilai tingkat minat, Teknik 

pengambilan sampel yang relevan untuk populasi remaja, Validitas dan reliabilitas 

instrumen pengukuran  

d) Studi Lapangan 

e) Pada penelitian ini studi lapangan yang dilakukan yaitu melalui Survei dengan penyebaran 

kuesioner kepada mahasiswa dan mahasiswi dari salah satu perguruan tinggi yang berfokus 

pada energi di daerah Jakarta dengan menggunakan mode online. Kuesioner berisi pertanyaan-

pertanyaan tentang minat remaja terhadap sepeda motor listrik, faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mereka, dan persepsi mereka tentang sepeda motor listrik 

f) Perumusan masalah dan Tujuan Penelitian 

g) Pengumpulan data 

h) Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa di 

perguruan tinggi yang berorientasi pada energi baru terbarukan. Sampel sebanyak 144 

mahasiswa diperoleh dari populasi 3.623 orang, menggunakan Rumus Slovin dengan toleransi 

kesalahan 10%. Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari 1 ("sangat tidak minat") 

hingga 5 ("sangat minat"). Dengan Instrumen pertanyaan mengenai Aspek terkait sepeda motor 

listrik yaitu : Aspek Lingkungan, Aspek Harga dan Aspek ketersediaan Infrastruktur (Romas 

Septian et al., 2022), (Pratiwi et al., 2020), (Nur & Kurniawan, 2021) 

i) Pengolahan Data 
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j) Setelah data dikumpulkan, tahap berikutnya adalah pengolahan data, yang diawali dengan 

pengujian validitas, reliabilitas, dan normalitas kuesioner guna memastikan kualitas data yang 

diperoleh. Validitas dalam penelitian mengacu pada tingkat ketepatan instrumen penelitian 

dalam mengukur variabel yang dimaksud. Pengujian validitas bertujuan untuk menentukan 

sejauh mana alat ukur dapat mengukur aspek yang diteliti (Sanaky et al., 2021). Uji validitas 

dilakukan dengan metode korelasi Pearson guna menilai kemampuan setiap item dalam 

kuesioner dalam mengukur variabel terkait. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

melebihi r tabel pada tingkat signifikansi tertentu. Reliabilitas, atau keandalan, mengacu pada 

konsistensi hasil pengukuran dari suatu instrumen penelitian (Sanaky et al., 2021). Uji 

reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach's Alpha untuk mengevaluasi konsistensi internal 

instrumen. Instrumen dianggap reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,70, yang 

menunjukkan adanya keterkaitan yang cukup kuat antar item (Dadfar & Lester, 2017). Selain 

itu, uji normalitas diperlukan untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan mengikuti 

distribusi normal. Pengujian ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, di 

mana data dinyatakan berdistribusi normal jika p-value > 0,05. 

k) Analisa Data 

l) Selanjutnya analisa data dengan menghitung persentase kumulatif data dengan menghitung 

frekuensi dari setiap jawaban yang di dapat oleh responden dan dari setiap aspek utama yang 

telah di kumpulkan. Dari data tersebut akan dilakukan uji percoobaan dengan menerapkan tools 

yang ada pada quality control yaitu pareto chart. Dalam analisis menggunakan Pareto Chart, 

alat ini berfungsi untuk mengevaluasi permasalahan berdasarkan prinsip Pareto, yakni hukum 

80:20, yang mengungkap bahwa 80% permasalahan umumnya berasal dari 20% faktor 

penyebab utama (Neyestani, 2017). Tujuan utama Pareto Chart adalah mengidentifikasi serta 

memprioritaskan faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap permasalahan terbesar, 

sehingga mempermudah dalam menentukan langkah perbaikan yang efektif (Neyestani, 2017).  

m) Kesimpulan dan Saran 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan data hasil survey dengan sampel 144 orang yang dikumpulkan 

selama bulan Oktober 2024. Uji Validitas, Reliabilitas dan Kenormalan dihitung dengan menggunakan 

software SPSS 

3.1 Uji Validitas 

Analisis validitas melalui uji korelasi Pearson mengindikasikan bahwa setiap item dalam 

kuesioner memiliki korelasi yang signifikan. Nilai r hitung untuk masing-masing item berada dalam 

rentang 0,497 hingga 0,759, melebihi nilai r tabel pada tingkat signifikansi yang ditentukan. Hasil uji 

validitas ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1 Hasil Uji Validitas 

 

 Hal ini mengindikasikan bahwa setiap item dalam kuesioner dapat dianggap valid dan mampu 

mengukur konstruk yang dimaksud. Dengan demikian, tidak ada item yang perlu dieliminasi atau 

direvisi dalam proses analisis. 

3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,750, melebihi batas minimum 

0,70 (Dadfar & Lester, 2017). Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen tersebut memiliki konsistensi 

internal yang kuat, sehingga jawaban responden pada kuesioner cenderung konsisten meskipun diukur 

dalam kondisi yang berbeda. Reliabilitas ini menjadi landasan yang kuat untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh dapat digunakan dalam analisis lanjutan tanpa keraguan terhadap konsistensinya. 

 

  
Gambar 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

3.3 Uji Normalitas 

 Uji kenormalan dilakukan untuk mengetahui apakah data mengikuti distribusi normal, yang 

merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis statistik parametrik. Berdasarkan uji Kolmogorov-

Smirnov, diperoleh p-value < 0,05 (Hong et al., 2024), yang berarti data tidak berdistribusi normal. 

Ketidaknormalan ini menjadi dasar untuk memilih metode analisis non-parametrik sebagai pendekatan 

yang lebih sesuai. Selain itu, ketidaknormalan data mungkin disebabkan oleh distribusi nilai minat 

responden yang tidak merata atau adanya outlier dalam data. 

 



 

Metode Jurnal Teknik Industri Vol. 11 (1): 66-76 2025 
 

P-ISSN: 2476-8936 | E-ISSN: 2614-4301  | 71 
 

 
Gambar 3 Hasil Uji Normalitas 

 

3.4 Pareto Chart 

 Setelah data kuisioner dilakukan uji validitas, uji reliabilitas dan uji kenormalan maka akan 

dilakukan pembuatan diagram pareto untuk mengidentifikasi dan membuat prioritas dari suatu keadaan. 

Pareto chart dibuat berdasarkan presentasi kumulatif dari hasil pengumpulan data kuisioner. 

A. Ramah Lingkungan  

Aspek pertama yang ditanyakan kepada responden adalah terkait motor listrik yang lebih ramah 

lingkungan dibanding dengan Motor bensin. Presentasi kumulatif dari jawaban responden 

dapat terlihat pada Tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Persentase Kumulatif Ramah lingkungan 

Jawaban Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 

Sangat setuju 89 61.81% 61.81% 

Setuju 49 34.03% 95.83% 

Biasa saja 4 2.78% 98.61% 

Tidak setuju 2 1.39% 100.00% 

Total 144 100%   

 

  
Gambar 4. Pareto Chart Ramah Lingkungan 

Sangat setuju Setuju Biasa saja Tidak setuju

Frekuensi 89 49 4 2

Persentase Kumulatif 61,81% 95,83% 98,61% 100,00%
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 Bardasarkan dari pareto chart diatas bisa dijadikan bahan acuan bahwa jawaban Sangat Setuju 

dan Setuju, dengan mengikuti aturan pareto chart 80:20 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pandangan yang mendukung bahwa motor listrik lebih ramah lingkungan dibandingkan motor 

bensin. Prinsip Pareto 80:20 biasanya menyatakan bahwa sekitar 80% efek berasal dari 20% penyebab. 

Dalam konteks ramah lingkungan, kategori "Sangat Setuju" dan "Setuju" bersama-sama menyumbang 

95.83% dari semua respons, yang bahkan melebihi prinsip 80%. Ini menunjukkan konsensus yang 

sangat kuat di antara responden bahwa motor listrik lebih ramah lingkungan dibandingkan motor bensin. 

Data ini memberikan bukti yang kuat untuk mendukung kesimpulan bahwa sebagian besar responden 

memang memiliki pandangan yang mendukung bahwa motor listrik lebih ramah lingkungan 

dibandingkan motor bensin. Ini menunjukkan bahwa aspek ramah lingkungan dapat menjadi poin 

penjualan utama untuk motor listrik dan dengan 95.83% responden setuju, ini bisa menjadi landasan 

kuat untuk strategi komunikasi dan pemasaran. Tingginya persentase jawaban "Sangat Setuju" (bukan 

hanya "Setuju") juga mengindikasikan keyakinan yang kuat, bukan sekadar persetujuan pasif. 

 

B. Harga motor Listrik 

Aspek berikutnya yaitu mengenai pengaruh harga dari motor listrik terhadap minat beli. 

Presentasi kumulatif dari jawaban responden dapat terlihat pada Tabel 2 berikut : 

 

Tabel 2. Persentase Kumulatif Harga Motor Listrik 

Jawaban Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 

Berpengaruh 65 45.14% 45.14% 

Sangat berpengaruh 41 28.47% 73.61% 

Biasa saja 32 22.22% 95.83% 

Tidak berpengaruh 5 3.47% 99.31% 

Sangat tidak berpengaruh 1 0.69% 100.00% 

Total 144 100%   

 

 
Gambar 5. Pareto Chart Harga Motor Listrik 

 

Berdasarkan dari tanggapan responden menyatakan bahwa jawaban berpengaruh dan sangat 

berpengaruh belum sampai mengikuti aturan 80 : 20 sehingga harga motor listrik belum tentu 

mempengaruhi para remaja untuk membeli motor listrik. Hal ini berarti ada faktor lain selain harga yang 
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sangat berpengaruh dalam pembelian motor listrik. Faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhinya 

antara lain : 

a) Preferensi Remaja: Remaja mungkin lebih mementingkan faktor-faktor seperti desain 

yang menarik, fitur teknologi, atau merek yang populer daripada harga. 

b) Dukungan Orang Tua: Dalam banyak kasus, orang tua mungkin terlibat dalam keputusan 

pembelian, dan mereka mungkin memiliki prioritas yang berbeda dari remaja. 

c) Ketersediaan Alternatif: Jika ada banyak alternatif motor listrik dengan harga yang 

bersaing, harga mungkin menjadi faktor yang kurang menentukan. 

d) Tren dan Pengaruh Sosial: Tren dan pengaruh sosial dari teman sebaya atau media sosial 

dapat memengaruhi preferensi remaja 

 

C. Ketersedian infrastruktur 

Aspek berikutnya yaitu mengenai ketersediaan infrastruktur dari motor listrik yang sudah 

memadai atau belum memadai. Presentasi kumulatif dari jawaban responden dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut :  

Tabel 3. Persentase Kumulatif ketersediaan Infrastruktur 

Jawaban Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 

Sangat memadai 18 12.50% 12.50% 

Memadai 30 20.83% 33.33% 

Biasa saja 29 20.14% 53.47% 

Kurang memadai 64 44.44% 97.92% 

Tidak memadai 3 2.08% 100.00% 

Total 144 100%   

 

 
Gambar 6. Pareto Chart Ketersediaan Infrastruktur 

 

Berdasarkan dari tanggapan responden menyatakan bahwa jawaban sangat memadai, memadai 

dan biasa saja belum mencapai aturan 80 : 20 sehingga ketersediaan infrastruktur masih belum memadai 

untuk motor listrik. Dari grafik, dapat dilihat bahwa mayoritas responden merasa infrastruktur motor 

listrik masih kurang memadai (64 responden, 44.44%), dengan tambahan 3 responden (2.08%) yang 

menyatakan tidak memadai sama sekali. 

Beberapa alasan utama mengapa infrastruktur belum dianggap memadai meliputi: 

a) Minimnya Stasiun Pengisian Daya 

sangat
mema

dai

mema
dai

Biasa
saja

kurang
mema

dai

tidak
mema

dai

Frekuensi 18 30 29 64 3

Persentase Kumulatif 12,50% 33,33% 53,47% 97,92% 100,00%

18

30 29

64

312,50%

33,33%

53,47%

97,92% 100,00%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

120,00%

0

10

20

30

40

50

60

70

Frekuensi Persentase Kumulatif



 

Metode Jurnal Teknik Industri Vol. 11 (1): 66-76 2025 
 

P-ISSN: 2476-8936 | E-ISSN: 2614-4301  | 74 

a. Motor listrik membutuhkan tempat pengisian baterai yang memadai dan tersebar luas, 

seperti SPKLU (Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum). 

b. Jika jumlahnya masih terbatas, maka pengguna motor listrik akan kesulitan dalam 

penggunaan sehari-hari. 

b) Kurangnya Sosialisasi dan Edukasi 

a. Banyak pengguna yang belum mengetahui di mana lokasi pengisian daya tersedia. 

b. Edukasi mengenai cara pengisian daya, penggunaan aplikasi pencarian SPKLU, dan 

alternatif pengisian masih belum optimal. 

c) Waktu Pengisian yang Relatif Lama 

a. Motor listrik memerlukan waktu lebih lama untuk mengisi daya dibandingkan motor 

berbahan bakar bensin yang cukup mengisi dalam hitungan menit. 

b. Hal ini menjadi kendala bagi pengguna yang membutuhkan kendaraan dalam mobilitas 

tinggi. 

d) Belum Merata di Seluruh Wilayah 

a. Infrastruktur pengisian daya lebih banyak tersedia di kota-kota besar dan masih terbatas 

di daerah pinggiran atau pedesaan. 

b. Remaja yang tinggal di daerah dengan akses terbatas terhadap SPKLU akan merasa 

motor listrik belum praktis digunakan. 
 

D. Biaya operasional atau perawatan 

Aspek berikutnya yaitu mengenai Seberapa besar pengaruh biaya operasional (perawatan) terhadap 

keputusan untuk membeli motor listrik. Presentasi kumulatif dari jawaban responden dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut : 

Tabel 4. Persentase Kumulatif Biaya Operasional 

Jawaban Jumlah Persentase Persentase Kumulatif 

Besar 74 51.39% 51.39% 

Sangat besar 37 25.69% 77.08% 

Kecil 23 15.97% 93.06% 

Tidak ada pengaruh 7 4.86% 97.92% 

Sangat kecil 3 2.08% 100.00% 

Total 144     

 

Gambar 7. Pareto Chart Biaya Operasional 
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Grafik Pareto menunjukkan bahwa sebagian besar responden (74+37=111 orang atau 77,08%) 

menganggap biaya operasional sebagai faktor yang besar atau sangat besar. Namun, angka ini belum 

mencapai aturan Pareto 80:20, yang berarti faktor ini belum dianggap sebagai faktor utama dalam 

keputusan pembelian motor listrik. Meskipun sebagian besar responden menganggap biaya operasional 

penting, faktor ini belum cukup dominan untuk benar-benar memengaruhi keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada faktor lain yang lebih berpengaruh, seperti harga kendaraan, insentif 

pemerintah, ketersediaan infrastruktur, atau performa kendaraan listrik. Bisa jadi, persepsi masyarakat 

terhadap biaya operasional motor listrik masih kurang dipahami secara luas, terutama terkait efisiensi 

daya listrik dibandingkan bahan bakar konvensional. 

 

4. Simpulan 

Hasil pengolahan data dan Analisa penelitian ini menghasilkan kesimpulan jumlah sample dari 

populasi responden yaitu sebanyak 144 responden dengan tingkat kesalahan 10 % dan menggunakan 

metode Slovin dalam penentuan nya. Kemudian setelah hasil survey didapatkan maka dilakukan uji 

Statistik Validitas dengan hasil  antara 0,497 hingga 0,759, yang lebih tinggi daripada nilai r tabel 

menunjukkan  valid dan mampu mengukur konstruk yang dimaksud. Uji Reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,750, yang berada di atas ambang batas minimum 0,70. Nilai ini 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik. Uji kenormalan mempunyai 

hasil dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh p-value < 0,05, yang berarti data tidak 

berdistribusi normal.  

Berdasarkan aturan Pareto chart 80 : 20 dari 4 kategori yang dilakukan maka dapat terlihat 

bahwa Responden menyadari bahwa motor listrik lebih ramah lingkungan dibanding motor dengan 

bahan bakar bensin. Namun dari sisi harga para responden juga belum mempengaruhi mereka dalam 

membeli motor listrik. Sedangkan dari sisi ketersediaan infrastruktur para responden juga menilai belum 

memadai. Sementara dari Aspek biaya operasional para responden juga tidak mempengaruhi dalam 

minat membeli.  
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